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ABSTRAK 

Judul    : Pengembangan Modul Fisika Berbasis Integrasi 
Sains dan Islam Materi Besaran dan Satuan, 
Suhu dan Kalor, dan  Wujud Zat Kelas VII 
SMP/MTs 

Peneliti : Hima Silviyati 
NIM : 133611046 
  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum adanya modul 
fisika yang diintegrasikan dengan Islam pada SMP/MTs kelas VII 
di Mranggen Demak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
prosedur pengembangan modul fisika berbasis integrasi sains dan 
Islam pada materi besaran dan satuan, suhu dan kalor,  wujud zat 
untuk siswa kelas VII SMP/MTs, serta untuk mengetahui kualitas 
modul fisika tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan Research & Development (R&D) dengan prosedur 
penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall yang batasi 
sampai dengan tahap validasi ahli. Instrumen yang digunakan 
berupa skala penilaian untuk mengetahui kelayakan modul fisika 
yaitu menggunakan skala Likert dengan 5 kategori disusun dalam 
bentuk checklist. Analisis data yang dihasilkan berupa data 
kualitatif dan data kuantitatif dari ahli materi, ahli media, dan ahli 
integrasi sains dan Islam. Data kualitatif merupakan data berupa 
kritik dan saran atau masukan dari tim ahli, sedangkan data 
kuantitatif merupakan data berupa skor (presentase). Hasil 
penilaian menunjukkan bahwa modul fisika ini layak digunakan 
dengan kategori baik (B). Hal ini didasarkan jumlah rerata skor 
dan presentase kelayakan modul untuk ahli materi skor 3,9 
presentase kelayakan 78,3%, untuk ahli media skor 4,1 
presentase kelayakan 82,5%, dan untuk ahli integrasi sains dan 
Islam skor 4,5 persentase kelayakan 90%. 

  

Kata Kunci: Modul Fisika, Integrasi Sains dan Islam 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] 

disengaja secara konsisten supaya sesuai teks Arabnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha untuk mewujudkan potensi 

dirinya untuk memiliki kecerdasan, spiritual keagamaan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk 

dirinya sendiri, keluarga, masyarakat serta bangsa Negara 

(Depdiknas, 2003). Pendidikan memiliki tujuan untuk 

meningkatkan potensi siswa dalam menjalani hidup dengan 

baik di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat 

sehingga terbentuk akhlak mulia dan nilai-nilai spiritual 

keagamaan. Potensi yang harus ditingkatkan salah satunya 

adalah kecerdasan. Kecerdasan dapat ditingkatkan melalui 

proses belajar di sekolah. Sedangkan akhlak mulia dapat 

terbentuk dengan mempelajari pendidikan agama (Islam).  

Sains berasal dari Bahasa Inggris science yang berarti 

ilmu pengetahuan (Nata, 1998). Menurut Baiquni, sains 

adalah himpunan pengetahuan manusia tentang alam yang 

diperoleh melalui penyimpulan secara rasional menganai 

hasil-hasil analisis yang kritis terhadap data pengukuran 

yang diperoleh dari observasi gejala-gejala alam (Fakhri, 

2010). Salah satu ilmu pengetahuan yang berbasis ilmu 

tentang alam semesta adalah fisika. 
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Fisika adalah ilmu yang mempelajari fenomena alam 

semesta dengan segala isinya (Tsuwaibah, 2014). Sains 

identik dengan istilah kauniyah yang dijelaskan dalam Al-

Qur’an yaitu ayat-ayat Allah yang berupa alam semesta 

(Purwaningrum, 2015). Berdasarkan pengertian tersebut 

dijelaskan bahwa sains adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari dan mengkaji ayat-ayat AlQur’an (kauniyah). 

Namun dalam dunia pendidikan masih ada dikotomi antara 

sains (fisika) dan Islam. Selama ini pembelajaran fisika dalam 

pendidikan di Indonesia yang diajarkan di sekolah SMP/MTs 

hanya teori atau konsep saja (teori mainded). Hal ini, 

dikarenakan kondisi belajar tersebut, dikatakan sebagai 

pembelajaran sains masih dikotomi. Adanya dikotomi antara 

sains dan Islam, peneliti menggagas konsep integrasi sains 

dan Islam dengan upaya pengembangan modul berbasis 

integrasi sains dan Islam dengan tujuan membangun 

keterpaduan kerangka sains dan Islam dan berusaha 

mengurangi dikotomi antara ilmu agama (Islam ) dan sains. 

Kondisi pembelajaran konsep integrasi sains dan 

Islam pada mata pelajaran IPA (fisika) belum ada yang 

menerapkan proses pembelajaran di sekolah, baik sekolah 

umum (SMP) maupun  sekolah MTs. Berdasarkan hasil survey 

lapangan dan wawancara yang dilakukan di sekolah MTs 

Futuhiyyah 2 Mranggen dan MTs Al-Hadi Girikusuma 
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Mranggen, bahwa pembelajaran IPA (fisika) belum ada 

kaitannya antara sains (fisika) dan Islam. Hal ini karena tidak 

tersedianya sumber belajar dikalangan pendidik berupa 

modul yang berbasis integrasi sains dan Islam. Hasil survey 

yang diperoleh dengan menyebarkan angket terhadap 70 

siswa dari sekolah MTs Futuhiyyah 2 dan MTs Al-Hadi 

Girikusuma Mranggen didapatkan bahwa sebanyak 71,4 % 

siswa menyetujui untuk penyusunan modul berbasis 

integrasi sains dan Islam (Observasi, 26 - 27 Juli 2017).  

Berdasarkan alasan tersebut peneliti berusaha untuk 

melakukan upaya pengembangan modul berbasis integrasi 

sains dan Islam. Materi yang dikembangkan dalam 

pembelajaran IPA (fisika) pada penelitian ini diantaranya 

besaran dan satuan, suhu dan kalor dan wujud zat kelas VII 

SMP/MTs. Materi tersebut merupakan materi semester gasal 

pada kelas VII yang menjadi bekal dasar pemahaman konsep 

fisika untuk materi selanjutnya. Harapan dari pengembangan 

modul ini, memberikan pemahaman terhadap siswa bahwa 

antara materi fisika dengan Al-Qur’an memiliki keterkaitan, 

serta menanamkan nilai-nilai keIslaman sehingga memiliki 

kecerdasan dengan spiritual yang kuat dan berakhlakul 

karimah.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

peneliti melakukan penelitian yang berjudul: “Pengembangan 
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Modul Fisika Berbasis Integrasi Sains dan Islam Pada Materi 

Besaran dan Satuan, Suhu dan Kalor, Wujud Zat Kelas VII 

SMP/MTs”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti 

paparkan di atas, maka timbul permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan modul fisika berbasis 

integrasi sains dan Islam materi besaran dan satuan, suhu 

dan kalor, dan wujud zat kelas VII SMP/MTs ? 

2. Bagaimana kualitas modul fisika berbasis integrasi sains 

dan Islam materi besaran dan satuan, suhu dan kalor, dan 

wujud zat kelas VII SMP/MTs ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Mengembangkan modul fisika berbasis integrasi sains 

dan Islam pada materi besaran dan satuan, suhu dan 

kalor, wujud zat kelas VII SMP/MTs menggunakan 

model Borg & Gall. 
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b. Mengetahui kualitas modul fisika berbasis integrasi 

sains dan Islam pada materi besaran dan satuan, suhu 

dan kalor, wujud zat kelas VII SMP/MTs. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi semua pihak yang terlibat dalam proses 

pembelajaran fisika baik siswa, guru, sekolah, peneliti, 

maupun peneliti lain. 

a. Bagi Siswa 

Memberikan penguatan karakter siswa terutama 

dalam pembelajaran fisika dan memberikan alternatif 

sumber belajar mandiri. 

b. Bagi Guru 

Sebagai perangkat pembelajaran yang berisi 

tentang integrasi sains dan Islam yang ada dalam Al-

Qur’an. 

c. Bagi Sekolah 

Menjadi pertimbangan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran di sekolah atau instansi lainnya yang 

berkaitan dengan penerapan modul dalam 

pembelajaran di sekolah sehingga diharapkan dapat 

memajukan kualitas pendidikan. Selain itu, 

memberikan informasi dan masukan kepada pihak 

sekolah dalam mengambil kebijakan untuk 
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meningkatkan integrasi sains dan Islam pembelajaran 

fisika. 

d. Bagi Peneliti 

Menambah pengalaman dalam bidang penelitian 

dan pengembangan (research and development /R & 

D) mengenai perangkat pembelajaran yang tepat 

dalam proses pembelajaran. 

e. Bagi Peneliti Lain 

Dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 

acuan pengembangan modul berbasis integrasi sains 

dan Islam untuk materi fisika yang lain. 

 

D. Sistematika Penulisan 

Bab pertama memuat latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Latar belakang 

berisi tentang pemaparan fakta, data yang mengandung 

permasalahan yang perlu dan penting untuk diteliti. 

Rumusan masalah berisi tentang pokok permasalahan 

yang bertolak dari latar belakang masalah. Pokok 

permasalahan ini dituangkan dalam bentuk pertanyaan 

dan menjadi acuan penelitian. Tujuan dan manfaat 

penelitian berisi tentang tujuan penelitian dan kegunaan 

hasil penelitian. 
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Bab kedua berisi tentang kajian teori dan kajian 

pustaka. Kajian teori yang digunakan sebagai dasar 

penelitian. Bagian ini memuat pengertian-pengertian dan 

sifat-sifat yang diperlukan untuk pembahasan dibab-bab 

berikutnya. Kajian pustaka memuat penelitian-penelitian 

yang dijadikan sebagai kajian dalam penelitian yang akan 

dilakukan.  

Bab ketiga berisi tentang penyajian secara lengkap 

tentang langkah-langkah penelitian. Langkah-langkah 

penelitian meliputi model pengembangan, prosedur 

pengembangan, subjek penelitian, teknik pengumpulan 

data dan teknik analisis data. 

Bab keempat. Pada bagian ini merupakan bagian 

yang paling penting, karena bagian ini memuat semua 

temuan ilmiah yang diperoleh sebagai data hasil 

penelitian. Pada bagian ini disertai argumentasi yang 

rasional tentang informasi ilmiah. 

Bab kelima. Bagian ini merupakan bagian akhir 

dari isi penelitian sehingga dijadikan sebagai penutup 

yang memuat kesimpulan dan saran. 
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E.  Asumsi Pengembangan 

1. Asumsi pemgembangan 

a. Modul fiska kelas VII SMP/MTs berbasis integrasi 

sains dan Islam dapat digunakan sebagai alternatif  

bahan ajar sehingga siswa dapat belajar secara 

mandiri. 

b. Sebagai sarana dalam menumbuh kembangkan 

nilai-nilai keagamaan dalam pelajaran IPA 

khususnya pada pembelajaran fisika. 

c. Dosen pembimbing dan mahasiswa Pendidikan 

Fisika mengetahui dan memahami kualitas modul 

fisika yang baik. 

d. Ahli materi dan Guru fisika mempunyai  

kompetensi dan  pemahaman tentang materi 

fisika. 

2. Keterbatasan pengembangan 

a) Modul fisika kelas VII SMP/MTs yang 

dikembangkan berbasis integrasi sains dan Islam. 

b) Materi yang dikembangkan dalam modul yaitu 

materi kelas VII SMP/MTs  yang meliputi besaran 

dan satuan, suhu dan kalor, dan wujud zat. 

c) Modul yang dikembangkan merupakan modul 

lokal yang dikembangkan di Pendidikan Fisika UIN 

Walisongo Semarang. 



9 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. DESKRIPSI TEORI 

1.  Modul  

a. Pengertian Modul 

Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar 

yang dikemas secara sistematis, di dalamnya memuat 

seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan 

didesain untuk membantu siswa menguasai tujuan 

belajar yang spesifik (Daryanto, 2013). Sedangkan 

menurut pendapat lain modul adalah bahan ajar yang 

ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara 

mandiri tanpa bimbingan guru sehingga modul harus 

berisi petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, 

isi materi pembelajaran, informasi pendukung, latihan 

soal, petunjuk kerja, evaluasi dan balikan terhadap 

hasil evaluasi (Lestari, 2013).  

Menurut Abdul Majid (2004), menyatakan bahwa 

modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan 

agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa 

bimbingan guru. Berdasarkan pengertian modul yang 

telah diuraikan oleh para ahli, modul merupakan 

sarana belajar yang bersifat mandiri, sehingga siswa 
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mampu belajar secara mandiri sesuai dengan 

kecepatan masing-masing.  

b. Fungsi Modul  

Modul adalah salah satu jenis bahan ajar cetak 

yang memiliki empat fungsi, yaitu: 

1) Bahan ajar mandiri  

Modul dalam kegiatan pembelajaran berfungsi 

untuk meningkatkan kemampuan siswa, agar 

belajar mandiri tanpa bergantung kepada 

kehadiran pendidik. 

2) Pengganti fungsi pendidik 

Modul harus mampu menjelaskan materi 

pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami 

siswa, sesuai dengan tingkat pengetahuan usianya.  

3) Sebagai alat evaluasi 

Modul harus mampu mengukur dan menilai 

sendiri tingkat penguasaan siswa terhadap materi 

yang dipelajari. 

4) Sebagai rujukan bagi siswa 

Modul mengandung materi yang dipelajari siswa 

menggunakan tingkat bahasa yang mudah 

dipahami (Prastowo, 2014). 
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c. Karakteristik Modul  

Menurut Depdiknas (2008) karakteristik 

modul yang baik adalah sebagai berikut: 

1)  Self Contained, seluruh materi pembelajaran dari 

satu unit kompetensi atau sub kompetensi yang 

dipelajari terdapat di dalam satu modul secara 

utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan 

kesempatan pembelajar mempelajari materi 

pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas 

ke dalam satu kesatuan yang utuh. Karakter self 

instructional yang baik harus memenuhi hal 

berikut: 

a) Memuat tujuan yang dirumuskan dengan jelas. 

b) Memuat materi pembelajaran yang dikemas 

kedalam unit-unit kecil atau spesifik sehingga 

memudahkan belajar secara tuntas. 

c) Menyediakan contoh dan ilustrasi yang 

mendukung kejelasan pemaparan materi 

pembelajaran. 

d) Menampilkan soal-soal latihan, tugas, dan 

sejenisnya yang memungkinkan pengguna 

memberikan respon dan mengukur tingkat 

penguasaan siswa. 
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e) Kontekstual yaitu materi-materi yang disajian 

terkait dengan suasana atau konteks tugas dan 

lingkungan siswa. 

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan 

komunikatif 

g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran 

h) Terdapat instrumen penilaian (assessment) 

yang memungkinkan siswa melakukan 

penilaian mandiri (self assessment). 

i) Terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga 

penggunanya mengetahui tingkat penguasaan 

materi. 

j) Tersedia informasi tentang rujukan atau 

pengayaan atau referensi yang mendukung 

materi pembelajaran (Fatkuroji, 2016). 

2)  Stand Alone (berdiri sendiri), modul yang 

dikembangkan tidak tergantung pada media lain 

atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan 

media pembelajaran lain. 

3)  Adaptif, modul hendaknya memiliki daya adaptif 

yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan 

teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat 

menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, serta fleksibel digunakan. 
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4)  User Friendly, modul hendaknya bersahabat 

dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan 

informasi yang tampil bersifat membantu dan 

bersahabat dengan pemakainya, termasuk 

kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses 

sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang 

sederhana, mudah dimengerti serta menggunakan 

istilah yang umum digunakan merupakan salah 

satu bentuk user friendly. 

5)  Self Intruction, karakteristik ini memungkinkan 

seseorang yang belajar secara mandiri dan tidak 

bergantung pada pihak lain.  

 

2. Integrasi Sains dan Islam 

a. Pengertian Integrasi  

Kata integrasi (integration) berarti pencampuran, 

pengkombinasian, dan perpaduan. Sedangkan 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

(2003), integrasi adalah pembauran hingga menjadi 

kesatuan yang utuh. Menurut pendapat lain, integrasi 

adalah suatu keterpaduan atau penggabungan dua 

bagian menjadi satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan (Ramli, 2014). Berdasarkan pengertian 

yang telah diuraikan, integrasi dapat disimpulkan 
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sebagai perpaduan antara dua hal atau lebih untuk 

menjadi satu kesatuan yang utuh. 

Integrasi terdiri dari berbagai bentuk. Bentuk-

bentuk integrasi keilmuan antara lain sebagai 

berukut: 

1) Bentuk integrasi kelimuan berbasis filsafat klasik, 

yaitu berusaha menggali warisan filsafat klasik. 

2) Bentuk integrasi keilmuan berbasis tasawuf, yaitu 

islamisasi ilmu pengetahuan (islamization of 

knowledge) yang berarti pembahasan dari ilmu 

pengetahuan berupa penafsiaran yang berasal dari 

ideologi, makna-makna, dan ungkapan-ungkapan 

sekuler. 

3) Bentuk integrasi kelimuan berbasis fiqih, yaitu 

islamisasi ilmu pengetahuan dari pemikiran ulama 

fiqih dalam menjadikan Al-Qur’an dan As-Sunnah 

sebagai puncak kebenaran. 

Selain itu, bentuk-bentuk kajian integrasi 

keilmuan diantaranya adalah: 

1) Komperasi, yaitu membandingkan konsep sains 

dengan konsep agama mengenai gejala-gejala yang 

sama. 

2) Induktifikasi, yaitu asumsi-asumsi dasar dari teori 

ilmiah yang didukung oleh temuan-temuan 
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empirik atau gaib, kemudian dihubungkan dengan 

prinsip-prinsip agama dan Al-Qur’an mengenai hal 

tersebut. 

3) Verifikasi, yaitu mengungkapkan hasil-hasil 

penelitian ilmiah yang menunjang dan 

membuktikan kebenaran-kebenaran ayat-ayat  Al-

Qur’an (Mahfudzoh, 2011). 

b. Hakikat Sains  

Sains berasal dari Bahasa asing science. Sains 

adalah suatu cara khusus untuk menginvestigasi 

suatu pertanyaan (Anwar, 2016). Menurut Abuddin 

Nata (2011), Ilmu pengetahuan adalah pengetahuan 

yang dihasilkan melalui proses penelitian, 

pembuktian, pengujian dan percobaan secara 

mendalam, sistematik, objektif dan komprehensif 

dengan berbagai metode dan pendekatan 

sebagaimana yang terdapat dalam metode dan 

penelitian. Ilmu pengetahuan lebih lanjut 

dikhususkan para ilmu yang berbasis pada alam fisik 

yang disebut natural sciences, seperti fisika, biologi, 

dan astronomi. Berdasarkan pengertian sains yang 

telah diuraikan oleh para ahli, secara umum sains 

merupakan pengetahuan yang didasarkan pada 

observasi dan eksperimen. 
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Ilmu pengetahuan dan teknologi menurut Islam 

harus ditunjukan untuk membawa manusia semakin 

bertakwa kepada Allah SWT. Allah SWT menjanjikan 

kepada orang yang berilmu pengetahuan akan 

ditinggikan derajatnya disisi Allah SWT (Nata, 2002), 

seperti Firman Allah dalam Q.S Al-Mujadalah (58) 

ayat 11 : 

                  

                      

                     

         

Yaaiyuhalla ̇ina  ̅man ̅ i ̇  ̅ qila lakum tafassa  ̅     
filmaj  ̅              ̅                            ̇  ̅ 
qilansyuz ̅ fansyuz ̅   r  ’           ̇ina  ̅man ̅  
minkum walla ̇ina   ̅t   ‘     daraj  ̅tin, wallahu 
bim ̅  t ’    ̅na khabiru. 
 
Art n  : “H   or ng-orang beriman apabila kamu 
dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam 
majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah 
Maha mengeta     p    ng       erj   n” (Q.S 
Al-Mujadalah(58): 11) (Departemen RI, 2010). 
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Quraish Shihab menjelaskan QS, Al-Mujadalah: 11 

dalam tafsir Al-Misbah, bahwa untuk menjalin 

hubungan yang harmonis dalam satu majelis. Kata 

tafassahu ) (تفسحوا  dan ifsahu (افسحوا )  terambil dari kata 

fasaha ( فسح) yang berarti lapang, sedangkan kata 

unsyzu ( انشزوا) diambil dari kata nusyuz ( نشزو) yang 

berarti tempat yang tinggi. Ayat ini menjelaskan 

bahwa memberi kesempatan secara sukarela kepada 

orang lain yang datang berupa tempat duduk maupun 

tempat yang lain. Jika hamba-Nya melakukan itu, 

Allah akan melapangkan segala sesuatu dalam 

hidupmu (Shihab, 2002).  

Ayat ( هُ الَّذِيْنَ ءامََنُواْ مِنْكُمْ وَالّذِيْنَ اوُْتُ وْ الْعِلْمَ دَرَجَت  يَ رْفَعِ اللَّ  )  

menjelaskan bahwa Allah akan mengangkat derajat 

orang yang beriman, taat dan patuh kepada-Nya, 

melaksanakan perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya, 

berusaha menciptakan suasana damai, aman dan 

tenteram dalam masyarakat. Orang yang memiliki 

derajat yang paling tinggi disisi Allah adalah orang 

yang beriman dan berilmu yaitu orang-orang yang 

menggunakan ilmunya untuk menegakkan kalimat 

Allah dan ilmu yang diamalkan sesuai yang 

diperintahkan Allah dan Rasull-Nya (RI, 2010). 
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Ilmu pengetahuan dan teknologi harus dipelajari 

secara optimal, karena pada hakikatnya berasal dari 

Allah SWT, maka penggunaannya harus sejalan 

dengan kehendak Allah yang bertujuan untuk ibadah, 

penggunaannya untuk mengatasi berbagai masalah 

dalam kehidupan agar terciptanya keadaan hidup 

yang nyaman, dan sejahtera baik secara materiil 

maupun spiritual (Nata, 2011) 

c. Islam  

Islam adalah agama yang mengatur manusia 

menjadi selamat, sejahtera, aman, damai dan 

menyerahkan diri kepada Allah SWT, patuh dan 

tunduk kepada-Nya, serta melaksanakan ibadah 

dengan penuh kesadaran dan keikhlasan (Sudarsono, 

2005) 

Hubungan agama dan sains oleh para intelektual 

muslim diklasifikasikan dalam 3 macam model, yaitu: 

1) Islamisasi sains 

Pendekatan Islamisasi sains adalah 

mencari kesesuaian ayat-ayat AlQur’an dengan 

keterkaitan sains yang sudah ada (Yusuf, 2015). 

Islamisasi sains bertujuan untuk 

mengembangkan ilmu yang hakiki yang dapat 



19 

 

 

membangun kepribadian muslim untuk lebih 

beriman kepada Allah (Anwar, 2016) 

2) Saintifikasi Islam  

Pendekatan saintifikasi Islam adalah upaya 

untuk mencari dasar-dasar sains tertentu yang 

dianggap benar dalam agama Islam. Salah satu 

contoh konkret hasil penelitian Universitas Al-

Azhar menyatakan bahwa membaca Al-Qur’an 

dapat meningkatkan kinerja otak dan mempertajam 

ingatan sampai 80 % (Purwanto, 2012).  

3) Sains Islam  

Sains Islam adalah sains yang sepenuhnya 

dibangun atas pondasi Al-Qur’an dan as-Sunnah. 

Sains Islam dapat terwujud apabila terjadi adannya 

kesadaran normatif (normative consciousness) dan 

kesadaraan historis (historical conciousness) (Yasin 

Yusuf, 2015).  

Prinsip sains dan Islam dibangun atas 3 dasar 

utama, yaitu: 

a) Pilar Ontologi yaitu hal yang menjadi subjek ilmu, 

Islam harus menerima realita, material maupun 

non material. 

b) Pilar Aksiologi yaitu berkaitan dengan tujuan ilmu 

pengetahuan dibangun atau dirumuskan. Tujuan 
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utama sains adalah mengenal sang pencipta 

melalui pola-pola ciptaan-Nya. Tujuan sains dan 

Islam adalah mengetahui watak sejati segala 

sesuatu yang diberikan oleh Allah, 

memperlihatkan, kesatuan hukum alam, saling 

berhubungan seluruh bagian dan aspeknya 

sebagai refleksi kesatuan prinsip Ilahi (Purwanto, 

2008). 

c) Pilar Epistimologi yaitu berhubungan dengan cara 

dan sumber ilmu pengetahuan, dengan apa atau 

bagaimana suatu pengetahuan diperoleh. Al Quran 

adalah mukjizat terbesar Nabi Muhammad SAW, 

sekaligus sumber intelektual dan spiritual Islam 

(Purwanto, 2012). 

 

3. Modul Berbasis Sains dan Islam 

Modul yang berbasis integrasi sains dan Islam 

merupakan modul yang berisikan materi pembelajaran, 

dan evaluasi yang didesain secara sistematis dan dicetak 

dengan tujuan membantu siswa untuk dapat mencapai 

kompetensi yang disesuaikan dengan kurikulum yang 

berlaku dan di dalamnya memuat pesan moral, ilmu 

penggetahuan dan lokal wisdom. 
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Pemetaan mata pelajaran yang dapat 

diintegrasikan dalam ranah keIslaman berupa Al-Qur’an 

dan Hadits perlu dilakukan dengan cermat dan teliti, 

supaya dapat terintegrasi secara baik dan tanpa adanya 

tumpang tindih serta tidak berlebihan. Mata pelajaran 

yang diintegrasikan dalam ranah keIslaman dapat 

didesain secara sistematis. Salah satu mata pelajaran 

yang dapat diintegrasi yaitu pelajaran Ilmu pengetahuan 

alam (fisika). 

 

4. Besaran, Satuan dan Pengukuran 

a. Besaran 

Besaran adalah segala sesuatu yang dapat diukur 

dan dinyatakan dengan angka serta memiliki satuan 

(Sutarno, 2013). Besaran dibagi menjadi dua yaitu: 

besaran pokok adalah besaran yang satuannya 

ditetapkan terlebih dahulu. Sedangkan besaran 

turunan adalah besaran yang satuannya ditetapkan 

berdasarkan dari besaran pokok (Kusuma, 2015). 

Macam-macam besaran pokok ada tujuh macam yaitu 

seperti pada tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Besaran Pokok 

No Besaran Satuan Lambang 

1 Panjang Meter m 

2 Massa Kilogram kg 

3 Waktu Sekon s 

4 Suhu Kelvin K 

5 Arus listrik Ampere A 

6 Intensitas Cahaya Kandela Cd 

7 Jumlah Zat Mol mol 

Contoh besaran turunan seperti pada tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Besaran Turunan 

No Besaran Rumus Satuan 

1 Percepatan 
  

  

  
 

m/s2 

2 Gaya      kg . m/s2   

3 Usaha      kg . m2/s2  

4 Daya 
   

 

 
 

g . m2/s3  

5 Volume             m3 

6 Massa 
jenis 

   
 

 
 kg/m3 

7 Tekanan 
   

 

 
 

kg/ m.s2  

8 Muatan 
listrik 

        A.s 
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b. Satuan  

Satuan adalah pembanding dalam suatu 

pengukuran besaran. Setiap besaran memiliki satuan 

masing-masing. (Sutarno, 2013).  

Penggunaan satuan dalam suatu besaran diatur 

dalam suatu sistem satuan, salah satunya yaitu satuan 

sistem International (Nurhayati, 2015). Tahun 1971, 

General conference on Weights and Measures ke-14 

menetapkan tujuh besaran besaran pokok yang 

menjadi dasar terbentuknya satuan sistem 

Internasional, disingkat menjadi SI (Hugh D. Young, 

2001).  

c. Pengukuran 

Pengukuran adalah proses membandingkan 

antara dua hal, salah satunya adalah sebagai patokan 

(standar) yang disebut satuan (Kusuma, 2015). 

Setiap melakukan pengukuran dibutuhkan alat 

ukur. Macam –macam alat ukur panjang berdasarkan 

fungsinya sebagai berikut: 

1) Alat ukur panjang  

Berikut adalah gambar alat ukur panjang, 

yaitu: 
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Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 2.1 Mistar 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 2.2 Jangka Sorong 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 2.3 Mikrometer Skrup 

2) Alat ukur waktu 

Alat ukur waktu yang sering digunakan 

adalah alroji dan stopwatch yang digital 
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maupun yang analog. Alroji dan stopwatch 

memiliki ketelitian yang sama yaitu 0,01 sekon. 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 2.4 Stopwatch 

3) Alat ukur massa 

Alat ukur massa disebut neraca. Ada 

beberapa jenis neraca antara lain: neraca 

ohauss, neraca lengan, neraca pasar, neraca 

badan dan neraca elektronik. Setiap neraca 

memiliki spesifikasi penggunaan yang 

berbeda. Neraca analitis dua lengan dan 

neraca ohauss memiliki ketelitian 0,01 gram, 

sedangkan neraca digital memiliki ketelitian 

0,001 gram (Nurachmandani, 2009) . 
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Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 2.5 Necara Ohauss 

5. Suhu dan Kalor 

a. Suhu  

1) Pengertian suhu dan termometer 

Kata suhu sering disebut temperatur. Suhu 

adalah ukuran panas atau dinginnya suatu benda. 

Suatu benda jika dipanaskan atau didinginkan 

pada suhu tertentu sifat fisis suatu benda akan 

berubah. Contoh kebanyakan padatan dan cairan 

akan memuai jika dipanaskan. (Paul A Tipler, 

1998). 

Suhu dapat diukur menggunakan termometer. 

Cara kerja termometer adalah ketika badan 

menyentuh bagian ujung termometer (yang 

didalamnya berisi cairan alkohol) terjadi 

kesetimbangan termal. Kesetimbangan termal 

adalah situasi dua benda yaitu temperatur badan 
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dan cairan dalam termometer yaitu sama (Ishaq, 

2006).  

2) Skala Termometer 

Termometer memiliki skala pengukuran. Skala 

suhu sebuah termometer ditetapkan dengan 

patokan titik tetap bawah. Titik tetap bawah yaitu 

titik es atau disebut titik beku air. Keadaan ini 

adalah keadaan saat air dalam bentuk es dan cair 

berada dalam kesetimbangan termal pada tekanan 

1 atm. Titik tetap atas yaitu keadaan saat air 

sedang mendidih pada tekanan 1 atm. Keadaan ini 

disebut titik didih air atau titik atas.  

Skala termometer ada 4 macam, yaitu: 

a) Skala Celsius 

Skala Celsius digunakan titik lebur es 

murni sebagai titik bawah diberi nilai     . 

Adapun titik tetap atas digunakan titik didih air 

pada tekanan atmosfer dan diberi nilai       .  

b) Skala Fahrenheit 

Skala termometer Fahrenheit titik tetap 

bawah diberi nilai     , sedangkan titik tetap 

atas diberi nilai       . 
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c) Skala Reamur 

Skala Reamur, titik tetap bawah diberi nilai 

    sedangkan titik tetap atas diberi nilai      . 

d) Skala Kelvin 

Skala Kelvin titik tetap bawah diberi nilai 

273 K sedangkan titik tetap atas diberi nilai 373 

K (Ishaq, 2006). 

Berikut adalah perbandingan skala 

termometer Celcius, Fahrenhait, Kelvin dan 

Reamur: 

 

Sumber: www.wikipedia.com 

Gambar 2.6 Perbandingan Skala Termometer 

Secara matematis dapat dituliskan rumus: 

 C : (  F – 32 ): K :  R  = 100 : 180 : 100 : 80 

  

 
 

     

 
 

     

 
 

  

 
   (2.1) 
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b. Kalor 

1) Pengertian Kalor 

kalor adalah energi yang ditransfer dari suatu 

benda kebenda lain karena perbedaan suhu. 

Hubungan antara energi mekanik dan energi 

kalor dicetuskan oleh Joule. Joule mengatakan 

bahwa muncul atau hilangnya sejumlah energi 

diikuti hilang atau munculnya energi mekanika 

yang setara. Energi termis maupun energi 

mekanika tidak ada yang kekal secara bebas, tetapi 

energi mekanika yang hilang selalu sama dengan 

energi termis yang dihasilkan (Paul A Tipler, 

1998). 

2) Hubungan Antara Kalor dengan Suhu 

Besarnya kalor yang diperlukan atau dilepas 

suatu benda berbanding lurus dengan massa 

benda, kalor jenis dan perubahan suhu, sehingga 

secara matematik dirumuskan: 

TmcQ      (2.2) 

Dengan : 

Q  = Kalor (Joule) 

m  = Massa Benda (kg) 

c  = Kalor Jenis (J.kg-1.K-1) 
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T = Perubahan suhu (      

3) Kalor Jenis 

Kalor jenis adalah jumlah energi yang 

dibutuhkan tiap suatu satuan massa zat, agar 

suhunya berubah. Secara matematis kalor jenis 

dapat dirumuskan, yaitu: 

Tm

Q
c


      (2.3) 

Dengan: 

c = kalor jenis (J/ kg.    ) 

Q  = Kalor (Joule) 

m  = Massa Benda (kg) 

T = Perubahan suhu (Ishaq, 2006). 

4) Kapasitas Kalor 

Kapasitas kalor adalah energi panas yang 

dibutuhkan untuk menaikkan suhu suatu zat 

dengan satu derajat. Kapasitas kalor secara 

matematis, dapat dirumuskan: 

mcC       (2.4) 

Dengan : 

C  = Kapasitas Kalor (J/K) 

m  = Massa Benda (kg) 

c  = Kalor Jenis (J.kg-1.K-1)(Paul A Tipler, 

1998). 
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5) Perubahan Wujud  

Suatu zat dapat berubah dari wujud satu 

kewujud lainnya, jika menerima dan mengeluarkan 

kalor pada tekanan yang tetap. 

Secara umum terdapat tiga jenis ukuran kalor 

yang diperlukan agar sebuah zat berubah wujud, 

yaitu: 

a) Kalor Lebur (Hf ) 

Kalor lebur adalah jumlah kalor yang 

diperlukan suatu zat untuk melebur (dari padat 

ke cair) tiap satu satuan massa pada suhu tetap. 

b) Kalor Uap (Hv) 

Kalor uap adalah jumlah kalor yang diperlukan 

suatu zat untuk menguap (dari cair ke gas) tiap 

satu satuan massa pada suhu tetap.  

c) Kalor Sublim (Hs ) 

Kalor sublim suhu jumlah kalor yang 

diperlukan suatu zat untuk menyublim (dari 

padat ke uap, dan sebaliknya) tiap satu satuan 

massa pada temperatur tetap (Ishaq, 2006). 

6) Azaz Black 

Apabila zat A dan zat B yang pada awalnya 

memiliki suhu masing-masing T0A dan T0B 

dicampurkan secara baik sehingga pertukaran 
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kalor menjadi secara sempurna dan terus menerus 

sampai kedua zat mencapai keseimbangan termal 

yang ditandai dengan suhu keduanya menjadi 

sama besar. Hubungan temperatur percampuran 

zat ini dirumuskan oleh Black (Ishaq, 2006), 

melalui persamaan berikkut: 

               =          

                     =    

                =         

          –         =                –       (2.5) 

7) Perpindahan Kalor 

Macam- macam perpindahan kalor ada 3 jenis 

yaitu: 

1) Konduksi 

Konduksi adalah perpindahan kalor melalui 

interaksi molekul didalamnya. Contoh 

memanaskan besi dengan tangan kosong (Paul 

A Tipler, 1998). 

2) Konveksi  

Konveksi adalah proses perpindahan kalor 

dengan pergerakkan molekul dari satu tempat 

ketempat lain. Contoh memasak air dalam 

panci. 
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3) Radiasi 

Radiasi merupakan perpindahan kalor tanpa 

melalui zat perantara. Contoh radiasi sinar 

matahari. (Giancoli, 2002).  

 

6. Wujud Zat 

a. Pengertian Wujud Zat 

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

(2003) wujud adalah bentuk suatu benda yang 

dapat diraba. Sedangkan zat adalah sesuatu yang 

memiliki massa dan menempati ruang. Berdasarkan 

uraian tersebut wujud zat merupakan bentuk suatu 

benda yang memiliki massa dan menempati ruang 

yang dapat diraba. Banyak benda yang dapat dilihat 

dan dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, yaitu: 

batu, meja, kursi air, LPG berisi gas. Benda-benda 

tersebut memerlukan ruang atau tempat untuk 

keberadaanya.  

Menurut wujudnya, zat digolongkan menjadi 

tiga yaitu: 

1) Zat Padat 

Ciri-ciri dari zat padat yaitu bentuk dan 

volumenya tetap. Contoh, ketika batu yang 

bentuknya oval, dipindahkan ke dalam gelas 
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berbentuk oval dan volumenya tetap. Hal ini 

disebabkan karena daya tarik antar partikel 

zat padat sangat kuat.. 

2) Zat Cair 

Ciri zat cair yaitu bentuknya berubah dan 

volumenya tetap. Contoh, ketika air yang 

dipindahkan kegelas berubah bentuk seperti 

gelas, namun volumenya tetap hal ini 

disebabkan karena daya tarik antar partikel 

zat cair adalah lemah. 

3) Zat Gas 

Ciri zat gas yaitu bentuk dan volumenya 

berubah sesuai dengan tempatnya. Partikel gas 

bergerak bebas kesegala arah dengan 

kecepatan dan bergantung pada suhu gas, 

akibatnya volumenya selalu berubah. Gaya 

tarik antar partikel-partikelnya sangat lemah 

(Purwanto, 2007). 

b. Perubahan Wujud Zat 

Setiap zat mengalami perubahan dari bentuk 

satu kebentuk lainnya karena menerima atau 

melepas kalor. Jika es dipanaskan akan mencair. Air 

dipanaskan akan mendidih dan selanjutnya 

menguap dan menjadi uap air (gas). Bila uap air 
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didinginkan akan menjadi embun dan kembali lagi 

menjadi air.  

 

 

Gambar 2.7 Perubahan Wujud 

Berdasarkan gambar 2.6 tersebut, zat dapat 

berubah dari wujud satu kewujud lain, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Mencair  yaitu perubahan wujud zat dari padat 

ke cair. 

2) Membeku yaitu perubahan wujud zat dari c air 

ke padat. 

3) Menguap yaitu perubahan wujud zat dari cair 

ke gas. 

4) Mengembun yaitu berubahan wujud zat dari 

gas ke cair. 

5) Menyublim yaitu perubahan wujud zat dari 

padat ke gas, 

6) Deposisi yaitu perubahan wujud zat dari gas ke 

padat (Tika, 2013). 
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c. Massa Jenis 

Massa jenis benda sering disebut kerapatan 

benda. Massa jenis merupakan ciri khas yang 

dimiliki oleh setiap jenis benda. Massa jenis tidak 

bergantung pada jumlah benda. Apabila jenisnya 

sama, maka akan memiliki massa jenis yang sama. 

Massa jenis suatu benda adalah perbandingan 

antara massa benda dengan volume benda (Jewett, 

2009).  Secara matematis dapat dirumuskan : 

V

m
     (2.6) 

Keterangan :   = Massa jenis (kg/m3) 

 m    = Massa benda (kg) 

 V    = Volume benda (m3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



37 

 

 

B. KAJIAN PUSTAKA 

1. Penelitian Nourma Fahmatullahil Fauziyah, NIM 

123611001 Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar 

Fisika Kelas X SMA/MA Berbasis Integrasi Sains dan 

Islam Pada Materi Alat Optik, Suhu Kalor, Listrik 

Dinamis dan Gelombang Elektromagnetik”. Skripsi 

tersebut membahas tentang pengembangan modul 

fisika berfungsi sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 

fisika dengan materi bahasan optik, suhu dan kalor, 

serta listrik dinamis yang diintegrasikan dengan ilmu 

agama. Hasil penelitian berdasarkan penilaian dari ahli 

materi, ahli media, ahli integrasi sains dan Islam serta 

guru Fisika modul memiliki kategori baik (B). 

Persentase keidealan menurut ahli materi adalah 

70.25%, persentase keidealan menurut ahli media 

adalah 81%, persentase keidealan menurut guru fisika 

SMP/MTs adalah 80.95% (Fauziyah, 2016).  

2. Penelitian Erin Setyarini NIM. 10690018 Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga yang berjudul 

“Pengembangan Web Fisika Bermuatan Integrasi Islam 

Sains pada Materi Gelombang Elektromagnetik untuk 

SMA/MA Kelas X”. Skripsi tersebut membahas tentang 

web bermuatan fisika yang berbasis Islam sains pada 
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materi gelombang elektromagnetik untuk 

mengembangkan web, mengetahui respon siswa dan 

mengetahui kualitas web. Hasil penelitian berdasarkan 

penilaian dari ahli materi, ahli media, ahli integrasi-

interkoneksi dan guru IPA Fisika modul memiliki 

kategori sangat baik (SB). Keidealan menurut ahli 

materi adalah 3,5,  keidealan menurut ahli media 

adalah 3,98%, keidealan menurut guru fisika SMP/MTs 

adalah 3,9, dan keidealan menurut ahli integrasi Islam 

sains  adalah 3,55 (Setyarini, 2014).  

3. Penelitian Vetti Nurkhabibah NIM. 123611029 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang yang 

berjudul “Pengembangan Modul Fisika Kelas XI MA 

Bercirikan Integrasi Sains dan Islam Pada Materi Usaha 

dan Energi, Hukum Kekekalan Energi, Momentum, 

Implus dan Tumbukan”. Skripsi tersebut membahas 

tentang pengembangan modul fisika berfungsi sebagai 

bahan ajar dalam pembelajaran fisika dengan materi 

bahasan usaha dan energi, hukum kekekalan energi, 

momentum, implus dan tumbukan yang diintegrasikan 

dengan ilmu agama. Hasil penelitian berdasarkan 

penilaian dari ahli materi, ahli media, ahli integrasi 

sains dan Islam  modul memiliki kategori  baik (B). 

Persentase keidealan menurut ahli materi adalah 79%, 
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persentase keidealan menurut ahli media adalah 75%, 

persentase keidealan menurut Integrasi sains dan Islam 

adalah 80% (Nurkhabibah, 2017).  

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh ketiga 

peneliti tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terletak pada paradigma pengembangan yang 

dilakukan dan materi yang disajikan penelitian ini tidak 

diujicobakan di lapangan baik sekala kecil maupun sekala 

besar, sehingga penelitian ini tidak mencari respon peserta 

didik terhadap modul yang dikembangkan, penelitian ini 

cukup dinilai oleh ahli media, ahli materi, serta guru fisika 

SMP/MTs. 

 

C. KERANGKA BERFIKIR 

Modul yang berbentuk buku merupakan sumber 

belajar yang penting bagi kelancaran proses belajar 

mengajar baik siswa maupun guru. Produk ini berisikan 

materi fisika kelas VII SMP/MTs yang dikaitkan dengan 

sains dan Islam. Materi tersebut berupa besaran dan satuan, 

suhu dan kalor dan wujud zat. Penyusunan modul ini 

diharapkan dapat mempermudah dan menambah wawasan 

siswa tentang materi-materi fisika. 

Modul ini menjelaskan mengenai konsep-konsep fisika 

dan disertai dengan ayat-ayat Al-Qur’an sehingga dapat 
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menambah rasa ketaqwaan dan selalu bersyukur atas 

segala nikmat Allah SWT. Berdasarkan survai lapangan yang 

dilakukan di MTs Futuhiyyah 2 dan MTs Al Hadi Girikusuma 

baik guru maupun siswa banyak yang tidak mengetahui 

hubungan antara sains dan Islam karena menurut mereka 

kedua ilmu tersebut tidak dapat disatukan. Diharapkan 

dengan adanya modul integrasi sains dan Islam guru dan 

siswa mampu mengetahui konsep integrasi sains (fisika) 

dan Islam serta siswa memiliki kecerdasan dengan spiritual 

keagamaan yang kuat dan berakhlakul karimah. 
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BAB III 

METODOLOGI 

 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian yang 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(research and development /R & D). Menurut Borg and Gall 

(1988) menyatakan bahwa, penelitian dan pengembangan 

(research and development/R & D) adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk mengembangkan atau menvalidasi 

produk yang digunakan dalam pendidikan dan 

pembelajaran (Sugiono, 2012). Penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan atau mengembangkan suatu produk 

atau memperbaiki produk yang sudah ada dan 

mengembangkan produk yang belum ada. Hasil produk yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul fisika 

berbasis integrasi sains dan Islam pada materi besaran dan 

satuan, suhu dan kalor dan wujud zat. Model pengembangan 

yang digunakan dalam pengembangan modul ini adalah 

model Borg & Gall. 

Menurut Sukmadinata, Borg & Gall secara lengkap 

mengemukakan sepuluh langkah desain penelitian dan 

pengembangan, sebagai berikut: 
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1.  Penelitian dan pengumpulan data (research and 

information collecting), pengukuran kebutuhan, studi 

literatur, penelitian dalam skala kecil, dan 

pertimbangan-pertimbangan dari segi skor. 

2. Perencanaan (planning). Menyusun rencana penelitian, 

meliputi kemampuan-kemampuan yang diperlukan 

dalam pelaksanaan penelitian, rumusan tujuan yang 

hendak dicapai dengan penelitian tersebut, desain atau 

langkah-langkah penelitian, pengujian dalam lingkup 

terbatas. 

3. Pengembangan produk awal (develop preliminary form 

of product). Pengembangan bahan pembelajaran, 

proses pembelajaran dan instrumen evaluasi. 

4. Validasi produk (product validation). Melakukan 

peskoran produk kepada tim ahli mengenai kelayakan 

modul sebelum diuji cobakan ke lapangan dan 

memvalidasi produk tersebut serta instrumen 

peskoran. 

5. Melakukan revisi (main product revision). Memperbaiki 

atau meneyempurnakan produk sebelum diuji cobakan 

ke sekolah. 

6. Uji coba lapangan awal (preliminary field testing). Uji 

coba di lapangan pada 5 sampai 15 sekolah dengan 30 

sampai 100 orang subjek uji coba. 
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7. Merevisi hasil uji coba (main product revision). 

Memperbaiki atau menyempurnakan hasil uji coba. 

8. Uji coba lapangan (main field testing). Melakukan uji 

coba yang lebih luas pada 10 sampai dengan 30 sekolah 

dengan melibatkan 40 sampai dengan 200 orang 

subjek. Pengujian dilakukan melalui angket, wawancara 

dan observasi dan analisis hasilnya. 

9. Penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operasional 

product revision). Menyempurnakan produk hasil uji 

lapangan. 

10. Diseminasi dan implementasi (dissemination and 

implementation). Melaporkan hasil pertemuan 

profesional di dalam jurnal. Bekerjasama dengan 

penerbit untuk penerbitan. Memonitor penyebaran 

untuk pengontrolan kualitas. (Sukmadinata, 2005). 

Berdasarkan pendapat Sukmadinata, Borg & Gall 

(1989), peneliti merumuskan tahapan-tahapan penelitian 

sesuai dengan pendapat yang telah diuraikan. Tahap yang 

ditempuh oleh peneliti tidak seluruhnya digunakan sesuai 

teori yang ada, tetapi hanya sampai pada tahap revisi 

produk setelah divalidasi oleh tim ahli (ahli materi, media, 

dan integrasi) dan guru SMP/MTs. Penelitian 

pengembangan modul ini tidak diuji cobakan di sekolah 

dalam skala besar seperti penelitian pengembangan lainnya, 
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karena pengembangan modul ini tidak diterbitkan baik 

tingkat provinsi, maupun skala besar lainnya, dan 

keterbatasan waktu serta biaya dan produk yang dihasilkan 

dalam penelitian ini terdiri dari 3 bab materi.  Produk yang 

dihasilkan dalam penelitian ini adalah modul fisika berbasis 

integrasi sains dan Islam untuk kelas VII SMP/MTs.    

 

B. Prosedur Pengembangan 

 Prosedur penelitian pengembangan menurut Borg & 

Gall yang telah dikemukakan tersebut, disederhanakan 

menjadi beberapa langkah penelitian sehingga tidak 

sepenuhnya menggunakan kesepuluh langkah penelitian 

dan pengembangan. Secara garis besar penelitian 

pengembangan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1) Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan yang dilakukan adalah studi 

kepustakaan dengan mencari literatur maupun 

referensi serta mengumpulkan informasi dan 

mempelajari buku fisika kelas VII SMP/MTs dan 

beberapa tafsir Al-Qur’an yang terkait dengan materi 

yang akan dikembangkan. 

Survai lapangan digunakan untuk mengumpulkan 

data pra penelitian yang berkenaan dengan produk 

yang akan dikembangkan. Pengumpulan data dapat 
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dilakukan dengan menggunakan angket, observasi dan 

wawancara kepada guru di MTs Futuhiyyah 2 dan MTs 

Al-Hadi Girikusuma Mranggen. Berpegang pada data 

yang diperoleh dari  hasil survai lapangan dan mengacu 

pada teori-teori studi pustaka peneliti dapat menyusun 

draf  awal untuk mengembangkan modul ini. 

2) Perencanaan produk 

Perencanaan produk merupakan langkah yang 

dilakukan setelah didapatkan hasil dari survai lapangan 

yang menunjukkan adanya permasalahan. Berikut 

rancangan produk berupa susunan isi buku pada 

materi besaran dan satuan yang dikembangkan oleh 

peneliti: 

a) Cover bab (besaran dan pengukuran) 

 Kompetensi Inti, Kompetensi dasar, dan 

tujuan pembelajaran 

 Apersepsi 

b) Peta konsep (besaran dan pengukuran) 

c) Materi pokok  

 Pertanyaan kemampuan awal 

 Kajian Islam (materi besaran dan satuan 

dalam Al–Qur’an) 

 Besaran dan satuan 

- Besaran Pokok  
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- Besaran Turunan 

 Alat Ukur  

- Mistar 

- Jangka Sorong 

- Mikrometer Skrup 

- Stopwatch 

- Neraca 

- Amperemeter 

- Termometer 

 Problem solving  

 Contoh soal 

 Latihan soal  

 Ilmuwan sains  

 Info Sains 

 Kegiatan (praktikum) 

 Rangkuman 

 Evaluasi Bab besaran dan satuan 

3) Pengembangan produk 

Pembuatan produk berupa modul fisika untuk siswa 

kelas VII SMP/MTs materi besaran dan satuan, suhu 

dan kalor, dan wujud zat. Selain itu, membuat 

instrumen peskoran modul yang selanjutnya di validasi 

oleh dosen pembimbing.  

Berikut langkah pengembangan produk yaitu: 
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a. Melakukan Validasi  

Tahapan–tahapan yang dilakukan dalam 

melakukan validasi adalah sebagai berikut: 

1. Modul yang telah dihasilkan selanjutnya divalidasi 

oleh dua orang validator dari  dosen pembimbing 

untuk mendapatkan validasi produk. 

2. Setelah modul divalidasi oleh validator lanjut ke 

tahap peskoran oleh tim uji ahli peskor yang terdiri 

dari 2 tim ahli materi fisika, 2 tim ahli media, 2 tim 

ahli integrasi  sains dan Islam merupakan dosen UIN 

Walisongo Semarang dan guru MTs Futuhiyyah 2 

serta guru MTs Al Hadi Girikusuma Mranggen 

Demak untuk mendapatkan kualitas modul yang 

dikembangkan dengan kategori sangat baik atau 

baik. Apabila belum memenuhi kualitas sangat baik 

atau baik maka modul tersebut perlu direvisi lagi 

hingga memenuhi kualitas yang layak digunakan. 

Selain memberikan peskoran, tim ahli peskor juga 

memberikan masukan dan saran yang dijadikan 

sebagai pedoman revisi selanjutnya.  

b. Melakukan Revisi 

Melakukan revisi produk modul yang 

dikembangkan sesuai kritik dan saran yang diberikan 
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oleh tim peskor yaitu ahli materi, ahli media dan ahli 

integrasi sains dan Islam. 

4) Uji Lapangan 

Uji lapangan bertujuan untuk mengetahui respon 

siswa yang terdiri dari aspek materi, media dan 

kebahasaan terhadap modul yang dikembangkan. Uji 

lapangan dilakukan di MTs Futuhiyyah 2 dan MTs Al-

Hadi Girikusuma Mranggen Demak dengan penyebaran 

angket terhadap 10 siswa dari masing-masing sekolah 

tersebut. Setiap siswa diberi modul fisika berbasis 

integrasi sains dan Islam yang dikembangkan. Modul 

fisika berbasis integrasi sains dan Islam terdiri dari 3 

Bab materi yang dikembangkan. Siswa diberikan 

kesempatan untuk membaca, dan mempelajari setiap 

aspek pada modul serta mengisi angket modul fisika 

berbasis integrasi sains dan Islam selama 3 hari. 

5) Produk Akhir 

Modul yang dihasilkan berupa modul fisika 

berbasis integrasi sains dan Islam pada materi besaran 

dan satuan, suhu dan kalor, wujud zat kelas VII 

SMP/MTs. 

Berikut  prosedur pengembangan modul berbasis 

integrasi sains dan Islam pada materi besaran dan 

satuan, suhu dan kalor, dan wujud zat. 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek peskoran dalam penelitian ini adalah para tim 

ahli yang terdiri dari 2 ahli materi, 2 ahli media, dan 2 ahli 

integrasi sains dan Islam merupakan dosen UIN Walisongo 

Semarang sendiri yang berkompeten dalam bidangnya, dan 

dibantu guru dari MTs Futuhiyyah 2 serta MTs Al-Hadi 

Girikusuma Mranggen Demak. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan angket. Angket adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk menjawabnya (Sugiono, 2012). Angket digunakan 

untuk memperoleh data pra  penelitian pengembangan 

modul. Selain itu, angket juga digunakan untuk memperoleh 

kualitas modul yang ditinjau dari aspek kelayakan, aspek 

kebahasaan, aspek penyajian, aspek kegrafikan, aspek media 

dan aspek integrasi sains dan Islam. Lembar kritik dan saran 

untuk mengetahui kualitas modul. Lembar penelitian 

menggunakan skala likert dengan skor 5 = sangat baik atau 

sangat sesuai, 4 = baik atau sesuai, 3 = cukup, 2 = kurang 

baik atau kurang sesuai, dan 1 = sangat tidak baik atau 

sangat tidak sesuai. 
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E. Teknik Analisis Data 

Data yang didapatkan dari penelitian ini adalah data 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa data 

merupakan kritik atau saran, sedangkan data kuantitatif 

merupakan skor yang didapatkan dari angket. Data yang 

berupa kritik atau saran dan skor didapatkan dari peskoran 

kualitas modul berupa angket oleh ahli materi, ahli media, 

ahli integrasi sains dan Islam. Angket peskoran produk 

modul menggunakan skala likert dengan skor 5 = sangat 

baik atau sangat sesuai, 4 = baik atau sesuai, 3 = cukup, 2 = 

kurang baik atau kurang sesuai, dan 1 = sangat tidak baik 

atau sangat tidak sesuai. Data tersebut kemudian dianalisis 

untuk mengetahui kualitas modul fisika berbasis integrasi 

sains dan Islam dengan langkah sebagai berikut: 

1. Menghitung skor rata – rata dari setiap aspek yang 

diskor dengan persamaan:  

 ̅  
∑ 

 
 

Dengan : 

 ̅    = Skor  rata-rata peskoran oleh ahli 

∑    = Jumlah skor yang diperoleh ahli 

N    = Jumlah skor total 
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2. Mengubah skor rata – rata yang diperoleh menjadi data 

kualitatif. 

Kategori kualitatif dapat ditentukan dengan 

mencari interval jarak antara jenjang kategori sangat 

baik (SB) hingga sangat kurang (SK) (Widoyoko, 2012). 

Dari kategori tersebut dapat ditentukan menggunakan 

persamaan berikut: 

               ( )  
                            

                     
  

 
   

 
 

     

Maka diperoleh kategori peskoran buku fisika 

berbasis integrasi sains dan Islam sebagaimana 

ditampilkan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 3.1 Interval Kelas 

Skor rata-rata 
( ̅) 

Kategori ahli materi dan 

guru fisika 

      ̅       Sangat Baik atau sangat sesuai. 

      ̅       Baik atau sesuai 

      ̅       Cukup 

      ̅       Kurang baik atau kurang sesuai 

      ̅       
Sangat tidak baik atau sanagat tidak 

sesuai 
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3. Menghitung persentase kelayakan dengan persamaan 

(Sunarto, 2015). 

                          
                     

                   
        

  

Kriteria modul fisika berbasis integrasi sains dan 

Islam ditampilkan dalam tabel berikut (Akbar, 2013): 

Tabel 3.2 Kriteria Validitas 

No. Kriteria Tingkat Validitas 

1. 85,01% - 100,00% 
Sangat valid, dapat 

dipergunakan tanpa revisi 

2. 70,01% - 85.00% 
Baik atau valid, dapat digunakan 

dengan revisi kecil 

3. 55,01% - 70,00% 
Cukup valid, dapat di 

pergunakan namun dengan 
revisi kecil 

4. 40,01% - 55.00% 
Kurang valid, disarankan tidak 

dipergunaan karena revisi 
terlalu besar 

5. 01,00% - 40,00% 
Tidak valid, tidak boleh 

dipergunakan 

  

Jika analisis data peskoran tim ahli yang terdiri 

dari ahli materi, ahli desain media, ahli integrasi sains 

Islam dan guru fisika kelas VII SMP/MTs didapatkan 

hasil dengan kategori sangat baik dan baik, maka modul 

fisika kelas VII SMP/MTs berbasis integrasi sains dan 

Islam siap untuk digunakan. Apabila belum memenuhi 
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kualitas sangat baik atau baik maka modul tersebut 

perlu direvisi lagi hingga memenuhi kualitas yang layak 

digunakan untuk siswa maupun guru. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Prototipe Produk 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah 

produk berupa modul fisika berbasis integrasi sains dan 

Islam pada materi besaran dan satuan, suhu dan kalor dan 

wujud zat kelas VII SMP/MTs, sehingga siswa dan guru dapat 

mempelajari dua hal  yaitu mempelajari  fisika dan ilmu 

keislaman. Produk modul ini bertujuan untuk membantu 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran, serta dapat 

membantu siswa untuk belajar mandiri tanpa pendampingan 

guru.  

Modul yang dikembangkan ini mengacu pada silabus 

Kurikulum tahun 2013  revisi 2017 dengan pendekatan 

berbasis integrasi sains dan Islam menggunakan model 

islamisasi sains yaitu model pengintegrasian dengan mencari 

persamaan antara teori sains dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan 

Hadits. 

 

B. Hasil Uji Lapangan 

Modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam dalam 

penelitian yang dikembangkan melalui beberapa tahap sesuai 

dengan prosedur pengembangan Borg dan Gall, namun tidak 
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seluruh tahap digunakan, akan tetapi dibatasi oleh prosedur 

pengembangannya. Adapun tahap pengembangan Brog dan 

Goll dalam pengembangan produk ini sebagai berikut: 

1. Studi pendahuluan 

Penelitian pendahuluan merupakan tahap awal 

dalam penelitian ini. Peneliti mencari literatur maupun 

informasi penunjang produk. Tahapan yang dilakukan 

yaitu observasi lapangan dan pengumpulan materi. 

a. Observasi Lapangan  

Observasi lapangan dilakukan dengan melakukan 

survey di sekolah MTs Futuhiyyah 2 dan MTs Al-Hadi 

Girikusuma Mranggen Demak yaitu berupa penyebaran 

angket terhadap siswa serta wawancara guru fisika 

kedua sekolah tersebut. Berdasarkan survey yang 

dilakukan, dihasilkan bahwa sumber belajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran fisika kalas VII  

merupakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku paket. 

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 

revisi 2017. Kedua sekolah tersebut berbasiskan Islam, 

maka perlu adanya modul yang mengintegrasikan 

antara sains dan Islam dengan tujuan membangun 

keterpaduan kerangka sains dan Islam serta 

mengurangi dikotomi antara ilmu agama (Islam) dan 

sains.  Selain di sekolahan observasi dilakukan di toko 
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buku di Kota Semarang seperti: toko buku Stadion 

Semarang, toko Gramedia Semarang, Toko Toga Mas 

dan perpustakaan di Kota Semarang. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan diperoleh 

bahwa modul fisika yang beredar di toko-toko buku 

kota semarang belum ditemukan pengembangan modul 

fisika VII SMP/MTs berbasis integrasi sains dan Islam 

pada materi fisika besaran dan satuan, suhu dan kalor 

serta wujud zat. Materi fisika terdapat keterkaitan 

dengan ayat Al-Qur’an dan Hadits terutama pada 

materi besaran dan satuan, suhu dan kalor dan wujud 

zat  berbasis integrasi sains dan Islam kelas VII 

SMP/MTs. 

b. Pengumpulan Materi  

Pengumpulan materi dilakukan oleh peneliti 

setelah observasi lapangan. Peneliti mengumpulkan 

materi yang berkaitan dengan besaran, satuan, suhu, 

kalor dan wujud zat.  Selain itu, peneliti juga mencari 

referensi ayat-ayat Al-Qur'an dan tafsirannya serta 

pengetahuan Islam yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran fisika pada materi besaran, satuan, suhu, 

kalor dan wujud zat.  
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2. Perencanaan Produk 

Perencanaan produk merupakan tahapan untuk 

mendapatkan cara efektif mengembangkan draf modul 

yang sesuai berdasarkan data yang  didapat dari tahap 

penelitian pendahuluan. Berdasarkan survey lapangan, 

diperoleh bahwa belum ditemukan pengembangan modul 

fisika yang mengaitkan antara integrasi sains dan Islam 

dengan materi besaran dan satuan, suhu dan kalor dan 

wujud zat, oleh sebab itu diperlukan modul yang berisi 

tentang integrasi sains dan Islam dalam materi besaran 

dan satuan, suhu dan kalor dan wujud zat untuk 

menambah wawasan siswa dalam belajar ilmu 

pengetahuan alam khususnya fisika yang berintegrasi 

dengan Islam berupa Al-Quran dan Hadits. 

Kompetensi inti dan kompetensi dasar yang peneliti 

gunakan dalam penelitian pengembangan modul 

berdasarkan silabus kurikulum 2013 revisi 2017. Materi 

dalam modul ini dilengkapi dengan kajian keislaman, 

beberapa contoh peristiwa keislaman dan kegiatan dalam 

aktivitas yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari 

serta terdapat beberapa gambar untuk menambah 

pemahaman siswa dalam belajar. 
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Langkah selanjutnya tahap perencanaan produk 

modul  yaitu penyusunan draft modul fisika berbasis 

integrasi sains dan Islam dengan materi besaran dan 

satuan, suhu dan kalor dan wujud zat kelas VII SMP/MTs. 

Susunan draft terdapat dalam modul terdiri dari cover 

depan, ucapan terimakasih, kata pengantar, petunjuk 

penggunaan modul, daftar isi, cover bab, kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, peta 

konsep, apersepsi, kompetensi awal,  kajian keislaman, 

materi pokok, (besaran dan satuan, suhu dan kalor dan 

wujud zat), ilmuwan IPA dan ilmuwan muslim, strategi 

pemecahan masalah, informasi sains, kisah Nabi, contoh 

soal, kegiatan siswa (praktikum), latihan soal, ringkasan, 

renungan dan refleksi, uji kompetensi, umpan balik, tugas 

projek,   daftar pustaka, daftar simbol, satuan SI, faktor 

konversi dan kunci jawaban. 

3. Pengembangan Modul 

Pengembangan modul merupakan implementasi 

dari tahapan perencanaan yaitu pembuatan produk 

berupa modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam 

pada materi besaran, satuan, suhu, kalor dan wujud zat 

untuk siswa kelas VII SMP/MTs. Pengembangan modul 

berbasis integrasi sains dan Islam yaitu materi fisika yang 

diintegrasikan dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits 
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untuk menambah pengetahuan Islam yang dibahas dalam 

sudut pandang sains dan Islam. 

Berikut tampilan cover depan dan cover belakang 

produk awal dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Cover Depan dan Cover Belakang Produk 
Modul Fisika 

 
  Selain itu, berikut pengintegrasian materi fisika 

dengan ayat-ayat Al-Quran dan Hadits: 

a. Q.S Al-Hijr ayat 21 menjelaskan tentang pengukuran. 

                         

    
Artinya: “dan tidak ada sesuatupun melainkan pada 
sisi Kami-lah khazanahna dan Kami tidak 
menurunkannya melainkan dengan ukuran yang 
tertentu” (Q.S Al-Hijr: 21) (Departemen RI, 2010). 
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b. Q.S Al-Huud ayat 84-85 menjelaskan tentang 

keakuratan dalam timbangan (neraca). 

                       

                        

                        

                    

                    
Artinya: “dan kepada (penduduk) Mad-yan (kami utus) 
saudara mereka, Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, 
sembahlah Allah, sekali-kali tiada Tuhan bagimu selain 
Dia. dan janganlah kamu kurangi takaran dan 
timbangan, Sesungguhnya aku melihat kamu dalam 
Keadaan yang baik (mampu) dan Sesungguhnya aku 
khawatir terhadapmu akan azab hari yang 
membinasakan (kiamat) dan Syu'aib berkata: "Hai 
kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan 
dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia 
terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat 
kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan “. 

(Q.S Al-Huud: 84-85) (Departemen RI, 2010). 
 

c. Q.S Ar-Rahmaan ayat 8-9 menjelaskan untuk tidak 
mengurangi neraca 

                      

          
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Artinya: “supaya kamu jangan melampaui batas 
tentang neraca itu. dan Tegakkanlah timbangan itu 
dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca 
itu”. (Q.S Ar-Rahmaan : 8-9). 
 

d. Q.S Yunus ayat 5 menjelaskan tentang cahaya. 

                         

                    

                

Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar 
dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-
manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, 
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang 
demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan 
tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 
mengetahui “. (Q.S Yunus: 5) (Departemen RI, 2010). 
 

e. Q.S Al-Baqarah ayat 31-33 menjelaskan tentang wujud 

zat. 

                          

                       

                         

                          
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                       

      
Artinya: “dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-
nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian 
mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 
kamu mamang benar orang-orang yang benar!" (31) 
mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang 
Kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan 
kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana" (32) Allah berfirman: 
"Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka Nama-nama 
benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada 
mereka Nama-nama benda itu, Allah berfirman: 
"Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa 
Sesungguhnya aku mengetahui rahasia langit dan bumi 
dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang 
kamu sembunyikan?" (33) (Q.S Al-Baqarah: 31-33) 
(Departemen RI, 2010). 
 

f. Q.S Yunus ayat 61 menjelaskan tentang atom. 

                       

                         

                      

                  
Artinya: “ kamu tidak berada dalam suatu Keadaan 
dan tidak membaca suatu ayat dari Al Quran dan 
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kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan 
Kami menjadi saksi atasmu di waktu kamu 
melakukannya. tidak luput dari pengetahuan 
Tuhanmu biarpun sebesar zarrah (atom) di bumi 
ataupun di langit. tidak ada yang lebih kecil dan tidak 
(pula) yang lebih besar dari itu, melainkan (semua 
tercatat) dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)”. 
(Q.S Yunus: 61) 
 

g. Q.S An-Nur ayat 43 menjelaskan tentang proses daur 

air. 

                           

                     

                  

                 
Artinya: “tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak 
awan, kemudian mengumpulkan antara (bagian-
bagian)nya, kemudian menjadikannya bertindih-tindih, 
Maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-
celahnya dan Allah (juga) menurunkan (butiran-
butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan 
awan seperti) gunung-gunung, Maka ditimpakan-Nya 
(butiran-butiran) es itu kepada siapa yang dikehendaki-
Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki-
Nya. Kilauan kilat awan itu Hampir-hampir 
menghilangkan penglihatan”. (Q.S An-Nuur: 43) 
(Departemen RI, 2010). 
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h. Q.S Al-Fatir ayat 21 menjelaskan tentang kalor. 

            
Artinya: “dan tidak (pula) sama yang teduh dengan 
yang panas” . (Q.S Al-Fatir: 21) 
 

i. Q.S Al-Waqi’ah ayat 71-73 menjelaskan tentang 

sumber panas. 

                     

                           
Artinya: “ Maka Terangkanlah kepadaku tentang api 
yang kamu nyalakan (dengan menggosok-gosokkan 
kayu) (71) kamukah yang menjadikan kayu itu atau 
kamikah yang menjadikannya? (72) Kami jadikan api 
itu untuk peringatan dan bahan yang berguna bagi 
musafir di padang pasir (73)”. (Q.S Al-Waqi’ah :71-73) 

 
j. Q.S Yasin ayat 80 menjelaskan tentang sumber panas. 

                      

      
Artinya: “Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api 
dari kayu yang hijau, Maka tiba-tiba kamu nyalakan 
(api) dari kayu itu". (Q.S Yasin: 80) (Departemen RI, 
2010). 

 
Tahap selanjutnya, pembuatan istrumen validasi  

modul yang dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. 
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Instrumen validasi digunakan untuk memberikan evaluasi 

terhadap modul yang telah dibuat. Instrumen validasi  

ditunjukkan kepada ahli materi, ahli media dan ahli 

integrasi yang berkompeten dalam pengembangan modul. 

Berikut langkah-langkah pengembangan produk 

yaitu: 

1) Validasi Modul 

Modul fisika kelas VII SMP/MTs berbasis 

integrasi sains dan Islam yang telah dikembangkan, 

selanjutnya divalidasi oleh 2 ahli materi yang terdiri 

dari 1 guru fisika MTs Futuhiyyah 2 dan 1 dosen fisika  

UIN Walisongo sendiri, 2 ahli media yang merupakan 

dosen UIN Walisongo, dan 2 ahli integrasi sains dan 

Islam merupakan desen UIN Walisongo dan guru MTs 

Al-Hadi Girikusuma Mranggen Demak. Validasi modul 

bertujuan untuk mendapatkan skor berupa skor dan 

saran atau masukkan dari ahli penilaian yang 

berkompeten dalam pengembangan modul. 

Hasil yang diperoleh dari validasi modul oleh 

ahli materi, meliputi 4 aspek yaitu keakuratan materi, 

kebahasaan, teknik penyajian, dan kegrafisan. Validasi 

ahli media meliputi aspek desain media dan validasi 

ahli integrasi sains dan Islam yaitu keterkaitan antara 

sains dan Islam. Penilaian dalam skala likert 5 
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kategori  yaitu 1 = Sangat Tidak Baik atau Sangat 

Tidak Sesuai, 2 = Kurang Baik atau Kurang Sesuai, 3 = 

Cukup, 4 = Baik atau Sesuai, dab 5 = Sangat Baik dan 

Sangat Sesuai.  

Berikut tampilan kisi-kisi instrumen validasi 

modul fisika materi besaran dan satuan, suhu dan 

kalor, dan wujud zat kelas VII SMP/MTs berbasis 

integrasi sains dan Islam. 

Tabel 4.1. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Modul 

Pembelajaran Fisika Kelas VII SMP/MTs berbasis 

Integrasi Sains dan Islam 

Ahli Materi dan Guru Fisika 

No Aspek Penilaianan Kriteria Jumlah 

1 Keakuratan Materi 1,2,3,4 4 

2 Kebahasaan 5,6,7 3 

3 Teknik penyajian 8,9 2 

4 Kegrafisan 10,11,12 3 

Ahli Media 

1 Desain media 1,2,3,4,5,6,7,8 8 

Ahli Integrasi Sains dan Islam 

1 Integrasi sains dan 
Islam 

1,2,3,4 4 

 

a) Penilaianan Ahli Materi dan Guru Fisika 

1) Komponen Keakuratan materi, antara lain: 
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(a) Kesesuaian dengan KI, KD, dan tujuan 

(b) Kesesuaian dengan kebutuhan siswa 

(c) Keakuratan materi  

(d) Kemutakhiran materi 

2) Komponen Kebahasaan, antara lain: 

(a) Kejelasan informasi  

(b) Kelayakan penyajian materi 

(c) Kesesuaian EYD 

3) Komponen teknik penyajian, antara lain: 

(a) Pendukung penyajian 

(b) Penyajian pembelajaran  

4) Komponen kegrafisan, antara lain: 

(a)  Layout 

(b) Keterbacaan tulisan  

(c) Kualitas buku  

b) Penilaianan Ahli Media 

1) Komponen Desain modul, antara lain: 

(a) Keterbacaan tulisan  

(b) Penyajian modul  

(c) Kejelasan informasi  

(d) Kelayakan kegrafikan  

(e) Warna  

(f) Kemenarikan cover 

(g) Layout 
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(h) Gambar  

c) Penilaianan Ahli Integrasi Sains dan Islam 

1) Komponen Integrasi sains dan Islam, antara 

lain: 

(a) Tulisan ayat Al-Qur’an dan Hadits 

(b) Keterbacaan ayat Al-Qur’an dan hadits  

(c) Integrasi sains dan Islam  

(d) Skor keIslaman 

Berdasarkan kisi-kisi instrumen tersebut penilaian 

validasi dari setiap ahli sebagai berikut: 

a. Validasi Ahli Materi  

Validasi ahli materi dilakuan untuk mengetahui  

kelayakan modul fisika kelas VII SMP/MTs berbasis 

integrasi sais dan Islam yang dikembangkan. Ahli 

materi memberikan penilaianan berupa skor,  kritik 

dan saran atau masukkan  yang sesuai dengan kondisi 

modul fisika. Kritik dan saran sebagai acuan untuk 

revisi modul sampai mendapatkan kualitas modul 

yang baik dari segi materi dan layak untuk digunakan 

dalam suatu pembelajaran. Validasi ahli materi terdiri 

dari 2 ahli yaitu 1 dosen ahli fisika dan 1 guru fisika 

MTs Futuhiyyah 2 sebagai perbandingan kualitas 

materi modul yang kemudian diambil rata-rata dari 
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keduanya. Kedua ahli materi yaitu Andi Fadlan, M. Sc 

dan Sri Wahyuni, S.P.  

Tabel 4.2 Data Hasil Penilaianan Modul Fisika oleh 

Ahli Materi. 

 

Berdasarkan tabel 4.2 penilaian modul fisika 

kelas VII SMP/MTs berbasis integrasi sains dan Islam 

terdapat 4 aspek penilaian yaitu keakuratan materi, 

kebahasaan,  teknik penyajian dan kegrafisan. 

Berdasarkan aspek keakuratan materi didapatkan 

skor sebesar 3,6 dan presentase kelayakan 72,5% 

dengan kategori baik, aspek kebahasaan didapatkan 

skor 4,3 dan presentase kelayakan 86,7% dengan 
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kategori sangat baik, aspek teknik penyajian didapat 

skor 4,25 dan hasil dari presentase kelayakan 85% 

dengan kategori baik, dan aspek kegrafisan 

didapatkan skor sebesar 3,67 dan hasil presentase 

kelayakan 73,3% dengan kategori baik. Keseluruhan 

hasil perhitungan ke-4 aspek didapatkan skor sebesar 

3.9 dengan presentase kelayakan 78,3% sehingga 

berdasarkan hasil perhitungan tersebut, modul fisika 

yang dikembangkan berbasis integrasi sains dan 

Islam menurut kedua ahli dikategorikan baik. Hasil 

kategori baik tersebut bahwa modul fisika berbasis 

integrasi sains dan Islam dapat digunakan dalam 

pembelajaran namun perlu direvisi kecil. 

Adapun grafik penilaian ahli materi sebagai 

berikut: 

72.5

86.7 85

73.3

60

70

80

90

Keakuratan

Materi 

Kebahasaan Penyajian Kegrafisan

Kelayakan Modul Menurut Ahli Materi

Aspek Penilaian

   Gambar 4.2 Grafik Penilaianan Ahli Materi 
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Berdasarkan gambar 4.2 grafik hasil penilaian 

ahli materi bahwa hasil presentase keakuratan materi 

sebesar 72,5% dikarenakan terdapat kata kerja dalam 

indikator tidak tepat penggunaannya, tujuan 

pembelajaran tidak ditulis dengan benar, serta 

terdapat kesalahan dalam pemilihan Bahasa berupa 

penulisan istilah asing. Hasil presentase pada aspek 

kebahasaan sebesar 86,7% dikarenakan penggunaan 

Bahasa yang kurang efektif sehingga menimbulkan 

miskonsepsi pada siswa. Angka presentase aspek 

penyajian sebesar 85% dikarenakan ukuran dan 

bentuk gambar serta persamaan rumus tidak 

proporsional dan tidak konsisten. Hasil presentase 

aspek kegrafisan sebesar 73,3%, hal ini dikarenakan 

banyaknya variasi garis, gambar maupun warna yang 

dapat menganggu keterbacaan modul. 

Secara keseluruhan ke-4 aspek mendapatkan 

presentase kelayakan sebesar 78,3% dengan kategori 

baik  atau valid.  

b. Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan untuk mengetahui 

kualitas modul fisika kelas VII SMP/MTs berbasis 

integrasi sains dan Islam. Ahli media memberikan 

penilaian dari segi desain media yang terdiri dari 
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keterbacaan tulisan, penyajian modul, kelayakan, 

kegrafisan, warna, kemenarikkan cover, layout, dan 

gambar. Ahli media memberikan penilaianan berupa 

skor, kritik dan saran atau masukkan. Hasil validasi 

berupa kritik dan saran digunakan sebagai acuan 

revisi untuk mendapatkan kualitas modul yang baik. 

Validasi ahli media terdiri dari 2 ahli yaitu 2 dosen 

fisika UIN Walisongo Semarang sebagai perbandingan 

kualitas media modul yang kemudian diambil rata-

rata dari keduanya. Kedua ahli media yaitu 

Muhammad Ardhi Khalif, M.Sc. dan Muhammad 

Izzatul Faqih, M. Pd.  

`Tabel 4.3 Data Hasil Penilaianan Modul Fisika oleh 

Ahli Media.  
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Penilaian modul fisika kelas VII SMP/MTS berbasis 

integrasi sains dan Islam berdasarkan aspek desain media 

didapatkan skor rata-rata sebesar 4,1 dan presentase 

kelayakan 82,5%. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, 

modul fisika yang dikembangkan berbasis integrasi sains 

dan Islam menurut kedua ahli media dikategorikan baik. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan maka modul fisika 

yang dikembangkan layak untuk digunakan dengan revisi 

kecil. 

c. Validasi Ahli Integrasi Sains dan Islam 

Validasi ahli integrasi sains dan Islam dilakukan 

untuk mengetahui keterkaitan sains dengan ayat-ayat 

Al-Qur’an dan Hadits. Ahli integrasi memberikan 

penilaian dari segi integrasi sains dan Islam. Ahli 

integrasi memberikan penilaianan berupa skor, kritik 

dan saran atau masukkan. Hasil validasi berupa kritik 

dan saran digunakan sebagai acuan revisi untuk 

mendapatkan kualitas modul yang baik. Validasi ahli 

integrasi sais dan Islam dilakukan oleh 2 dosen ahli 

yaitu Lutfiyah,  M. SI. (Dosen fisika UIN Walisongo) 

dan Imronah, S. Pd (Guru MTs Al-Hadi Girikusuma) 
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Tabel 4.4 Data Hasil Penilaianan Modul Fisika oleh 

Ahli Integrasi Sains dan Islam. 

 

Penilaianan modul fisika kelas VII SMP/MTs 

berbasis integrasi sains dan Islam berdasarkan aspek 

integrasi sains dan Islam didapatkan skor sebesar  4,5 

dan presentase 90%.  Berdasarkan hasil perhitungan 

tersebut, modul fisika yang dikembangkan berbasis 

integrasi sains dan Islam menurut kedua ahli 

dikategorikan sangat baik. Hasil penilaianan tersebut, 

maka modul fisika layak untuk digunakan sehingga 

siswa dapat memahami keterkaitan antara sains dan 

Islam.  
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2) Revisi Produk  

Revisi produk dilakukan untuk mendapatkan 

modul yang layak digunakan dalam pembelajaran. 

Revisi produk diperoleh dari instrumen yang telah 

digunakan. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian berupa angket semi terbuka. Data yang 

dihasilkan yaitu data kuantitatif berupa penilaianan 

skor dan data kualitatif berupa kritik dan saran dari 

ahli materi, ahli medua dan ahli integrasi terhadap 

modul yang dikembangkan. Kritik dan saran yang 

diperoleh, selanjutnya dijadikan sebagai acuan revisi 

untuk peneliti guna memperoleh modul yang layak 

dan berkualitas. 

4. Uji Lapangan 

Modul akhir yang dikembangkan berupa modul 

fisika berbasis integrasi sains dan Islam pada materi 

besaran dan satuan, suhu dan kalor, dan wujud zat 

kelas VII SMP/MTs. Setelah modul divalidasi dan 

direvisi modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam 

selanjutkan dilakukan uji lapangan. Uji lapangan 

dilakukan di MTs Futuhiyyah 2 dan MTs Al-Hadi 

Girikusuma Mranggen Demak dengan penyebaran 

angket terhadap 10 siswa dari masing-masing sekolah 
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tersebut. Setiap siswa diberi modul fisika berbasis 

integrasi sains dan Islam yang dikembangkan.  

Berikut tabel 4.5 Data Hasil Uji Lapangan di MTs 

Futuhiyyah 2 

Tabel 4.5 Data Hasil Uji Lapangan di MTs 

Futuhiyyah 2 

 

Modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam 

terdiri dari 3 Bab materi yang dikembangkan. Siswa 

diberikan kesempatan untuk membaca, dan 

mempelajari setiap aspek pada modul serta mengisi 
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angket modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam 

selama 3 hari. 

Angket respon siswa terhadap modul fisika  

berbasis integrasi sains dan Islam terdiri dari 3 aspek 

penilaianan yaitu aspek materi, aspek media dan aspek 

keterbacaan modul. 

Berikut tabel 4.6 Data Hasil Uji Kapangan di MTs 

Al-Hadi Girikusuma 

Tabel 4.6 Data Hasil Uji Lapangan di MTs Al-Hadi 

Girikusuma 
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Berdasarkan data hasil uji lapangan di MTs 

Futuhiyyah 2 pada tabel 4.5 diperoleh bahwa aspek 

materi didapatkan skor sebesar 4.78 dan presentase 

95.6%, aspek media didapatkan skor 4,7 dan 

presentase 94%, aspek kebahasaan didapat skor 4.467 

dan hasil dari presentase 89.3%.. Keseluruhan hasil 

perhitungan ke-3 aspek didapatkan skor  sebesar 4.67 

dengan presentase 93.5%. 

Berdasarkan data hasil uji lapangan di MTs 

Al-Hadi Girikusuma pada tabel 4.6 diperoleh bahwa 

aspek aspek materi didapatkan skor sebesar 4.16 

dengan presentase 83.2%, aspek media didapatkan 

skor 4.18 dan presentase 83.6%, aspek kebahasaan 

didapat skor 4.1 dan hasil dari presentase 81.3%. 

Keseluruhan hasil perhitungan ke-3 aspek didapatkan 

skor  sebesar 4.1 dengan presentase 82.9%. 

5. Produk Akhir  

Produk akhir penelitian  berupa modul fisika 

berbasis integrasi sains dan Islam pada materi besaran 

dan satuan, suhu dan kalor dan wujud zat kelas VII 

SMP/MTs. Modul fisika ini dicetak dengan ukuran A4 

dan tebal kertas 80 gram. Modul terintegrasi sains dan 

Islam yaitu berisi tentang keterkaitan ilmu fisika 

dengan Al-Qur’an dan Hadits. Modul fisika dapat 
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digunakan dalam pembelajaran fisika SMP/MTs kelas 

VII berbasis integrasi sains dan Islam. Produk akhir 

modul fisika kelas VII SMP/MTs berberbasis integrasi 

sains dan Islam yang dihasilkan dalam penelitian 

terlampir (lampiran 14).  

 

C. Analisis Data 

Pengembangan modul fisika kelas VII SMP/MTs 

berbasis integrasi sains dan Islam dengan model islamisasi 

sains yaitu model pengintegrasian dengan mencari kesamaan 

antara teori sains dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits. 

Pengembangan penelitian ini sesuai dengan prosedur 

pengembangan model Borg dan Gall yang terdiri dari 10 

tahap, akan tetapi dibatasi sampai tahap ke-5 yaitu tudi 

pendahuluan, perencanaan produk, pengembangan modul 

(validasi tim ahli dan revisi), uji lapangan dan produk akhir. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan diperlukan modul 

fisika kelas VII SMP/MTs berbasis integrasi sains dan Islam. 

Integrasi sains dan Islam merupakan perpaduan ilmu 

pengetahuan (sains) dengan Islam yang bertujuan untuk 

memahami dan memprediksi fenomena alam dengan 

penjelasan Al-Qur’an yang sejak dulu ada. Setelah itu, peneliti 

mengumpulkan materi fisika yang mencakup besaran, satuan, 

suhu, kalor dan wujud zat. Selain itu, peneliti juga mencari 
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refernsi ayat-ayat Al-Qur’an dan tafsirannya serta 

pengetahuan Islam yang terkait dengan materi pembelajaran 

fisika pada materi besaran, satuan, suhu, kalor dan wujud zat.  

Langkah selanjutnya adalah perencanaan produk dan 

pembuatan produk. Produk yang dihasilkan berupa modul 

fisika kelas VII SMP/MTs berbasis integrasi sains dan Islam. 

Selanjutnya modul divalidasi oleh tim ahli yang terdiri dari 2 

ahli materi (dosen fisika dan guru fisika MTs Futuhiyyah 2), 2 

ahli media, dan 2 ahli integrasi sains dan Islam (dosen fisika 

dan Guru MTs Al-Hadi Girikusuma Mranggen).  

Data hasil validasi yaitu data kualitatif dan kuantitatif 

yaitu berupa skor dan kritik atau saran yang dapat digunakan 

sebagai acuan revisi untuk mendapatkan kualitas modul yang 

baik. 

1. Validasi Ahli Materi 

Menurut 2 ahli materi yaitu dosen fisika dan guru 

MTs Futuhiyyah 2, kualitas modul yang dikembangkan 

mendapatkan skor rata-rata 3,92 dengan presentase 

78,3%. Berdasarkan hasil tersebut modul fisika berbasis 

integrasi sains dan Islam dalam kategori baik. Kritik dan 

saran yang diberikan ahli materi digunakan sebagai acuan 

revisi modul demi tersusunnya modul yang berkualitas. 

Berikut tabel 4.7 kritik dan saran modul fisika oleh 

ahli materi. 
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Tabel 4.7 Kritik dan Saran Modul Fisika oleh Ahli Materi 

No Kritik dan Saran 
1.  KI, KD dan tujuan pembelajaran tidak ditulis 

dengan benar, termasuk  kata kerja dalam 
indikator tidak tepat. 

2.  Penulisan istilah kata asing atau kata serapan 
masih belum tepat. 

3.  Tata penulisan (spasi, jenis huruf, tanda baca, 
persamaan / symbol) masih tidak tetap dan 
tidak konsisten. 

4.  Ukuran dan bentuk gambar dan persamaan 
tidak proporsional dan tidak konsisten. 

5.  Diperlukan pedoman untuk mengukur 
ketercapaian kompetensi yang telah ditetapkan. 

6.  Penggantian kata “buku” menjadi “modul” 
Kritik dan saran dari ahli materi, maka dapat 

dilakukan perbaikan dan penyempurnaan pada modul 

fisika. Berikut ini beberapa tampilan hasil perbaikan yaitu: 

a. KI, KD dan tujuan pembelajaran tidak ditulis dengan 

benar, termasuk  kata kerja dalam indikator tidak 

tepat. 

 

Gambar 4.3 Penulisan Sebelum Direvisi 
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Gambar 4.4 Penulisan Setelah Direvisi 

b. Diperlukan pedoman untuk mengukur ketercapaian 

kompetensi yang telah ditetapkan. 

 

Gambar 4.5 Penulisan Setelah Direvisi 

Berdasarkan hasil penilaian dari tim ahli materi 

dapat disimpulkan bahwa paradigma untuk 

mengembangkan modul fisika kelas VII SMP/MTs 

berbasis integrasi sains dan Islam memberikan dampak 

positif terhadap siswa di MTs Futuhiyyah 2 dan MTs Al-

Hadi Girikusuma, karena modul ini membahas materi 

fisika yang dikaitkan dengan Islam dan secara jelas 
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disebutkan beberapa ayat Al-Qur’an. Hal ini bertujuan 

membangun keterpaduan sains dan Islam, serta 

berusaha mengurangi dikotomi antara sains dan ilmu 

agama (Islam). 

Demikian anggapan siswa yang menyatakan 

bahwa fisika adalah pelajaran yang sulit menjadi fisika 

yang menyenangkan serta membuktikan bahwa fisika 

memiliki keterkaitan dengan Islam.  

2. Validasi Ahli Media 

Menurut 2 ahli media yaitu Muhammad Ardhi 

Khalif, M. Sc dan Muhammad Izzatul Faqih, M. Pd dosen 

fisika UIN Walisongo Semarang yang berkompeten 

dalam bidang desains media, kualitas modul yang 

dikembangkan mendapatkan skor rata-rata 4,1 dengan 

presentase 82,5%. Berdasarkan hasil tersebut modul 

fisika berbasis integrasi sains dan Islam dalam kategori 

baik. Kritik dan saran yang diberikan ahli media 

digunakan sebagai acuan revisi modul demi 

tersusunnya modul yang berkualitas. 

Berikut tabel 4.8 kritik dan saran modul fisika oleh 

ahli media. 
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Tabel 4.8 Kritik dan Saran Modul Fisika oleh Ahli Media 

No Kritik dan Saran 
1.  Pilihan jawaban pada evaluasi bab tidak perlu 

menjorok kedalam. 
2.  Pada cover, keterangan materi diperbesar, 

gambar disesuaikan dengan isi materi, dan 
gambar termometer diganti dengan yang 
lainnya. 
 

3.  Nomer persamaan tidak diawali titik-titik (……) 
4.  Perbaiki gambar hal 17 
5.  Lampiran diberi halaman modul untuk 

mempermudah pencarian. 
6.  Penulisan keterangan tabel terletak diatas tabel. 
7.  Gambar halaman 61 diganti dengan gambar 

berhijab. 
 

Kritik dan saran dari ahli media, maka dapat 

dilakukan perbaikan dan penyempurnaan pada modul 

fisika. Berikut ini beberapa tampilan hasil perbaikan 

yaitu: 

a. Pada cover keterangan materi diperbesar, gambar 

disesuaikan dengan isi materi, dan gambar 

termometer dihilangkan diganti dengan yang 

lainnya. 
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Gambar 4.6 Penataan Sebelum Direvisi 

 

Gambar 4.7 Penataan Setelah Direvisi 

b. Perbaiki gambar hal 17 

 

Gambar 4.8 Gambar Sebelum Direvisi 
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Gambar 4.9 Gambar Setelah Direvisi 

c. Lampiran diberi halaman modul untuk 
mempermudah pencarian. 

 

Gambar 4.10 Penulisan Sebelum Direvisi 

 

Gambar 4.11 Penulisan Setelah Direvisi 

d. Gambar halaman 61 diganti dengan gambar 

berhijab. 
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Gambar 4.12 Gambar Sebelum Direvisi 

 

 

Gambar 4.13 Gambar Setelah Direvisi 

 

3. Validasi Ahli Integrasi Sains dan Islam 

Menurut 2 ahli integrasi sains dan Islam yaitu 

dosen fisika UIN Walisongo Semarang dan guru MTs Al-

Hadi Girikusuma Mranggen, kualitas modul yang 

dikembangkan mendapatkan skor rata-rata 4,5 dengan 

presentase 90%. Berdasarkan hasil tersebut modul 

fisika berbasis integrasi sains dan Islam dalam kategori 

sangat baik. Kritik dan saran yang diberikan ahli 
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integrasi sains dan Islam digunakan sebagai acuan 

revisi modul demi tersusunnya modul yang berkualitas. 

Berikut tabel 4.9 kritik dan saran modul fisika oleh 

ahli integrasi sains dan Islam. 

Tabel 4.9 Kritik dan Saran ModulFisika oleh Ahli 

Integrasi Sains dan Islam 

No Kritik dan Saran 

1.  Perbaiki shorof istilahi kata قدر 

Kritik dan saran dari ahli integrasi sains dan Islam, 

maka dapat dilakukan perbaikan dan penyempurnaan 

pada modul fisika. Berikut ini beberapa tampilan hasil 

perbaikan yaitu: 

a. Perbaiki shorof istilahi kata قدر 

 

Gambar 4.14 Penulisan Sebelum Direvisi 

 

Gambar 4.15 Penulisan Sebelum Direvisi 

4. Uji Coba Lapangan 

Uji lapangan dilakukan di MTs Futuhiyyah 2 

dan MTs Al-Hadi Girikusuma Mranggen Demak. 

Berdasarkan data hasil uji lapangan di MTs 
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Futuhiyyah 2 pada tabel 4.5 diperoleh bahwa 

penilaianan modul fisika berbasis integrasi sains dan 

Islam terdapat 3 aspek penilaianan yaitu aspek materi, 

aspek media dan aspek kebahasaan. Berdasarkan aspek 

aspek materi didapatkan skor sebesar 4.78 dan 

presentase 95.6% yang menunjukkan bahwa materi 

dalam modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam 

mudah dipahami, materi yang disajikan jelas, 

kesesuaian ayat Al-Quran dengan materi dan modul 

fisika berbasis integrasi sains dan Islam mampu 

memotivasi belajari siswa serta menimbulkan daya 

tarik, aspek media didapatkan skor 4,7 dan presentase 

94%, yang menunjukkan bahwa desains modul 

menarik, cover modul sesuai isi materi, tata letak dan 

gambar dalam modul jelas serta ukuran dan jenis teks 

dalam modul mudah untuk dibaca, aspek kebahasaan 

didapat skor 4.467 dan hasil dari presentase 89.3% 

yang menunjukkan bahwa susunan kalimat dalam 

modul jelas, istilah yang diuraikan mudah dipahami 

dan penulisan simbol jelas.. Keseluruhan hasil 

perhitungan ke-3 aspek didapatkan skor  sebesar 4.67 

dengan presentase 93.5% sehingga berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut, modul fisika yang dikembangkan 
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berbasis integrasi sains dan Islam menurut siswa 

dikategorikan baik.  

 Berdasarkan data hasil uji lapangan di MTs Al-

Hadi Girikusuma pada tabel 4.6 diperoleh bahwa 

penilaianan modul fisika berbasis integrasi sains dan 

Islam terdapat 3 aspek penilaianan yaitu aspek materi, 

aspek media dan aspek kebahasaan. Berdasarkan aspek 

aspek materi didapatkan skor sebesar 4.16 dan 

presentase 83.2%, aspek media didapatkan skor 4.18 

dan presentase 83.6%, aspek kebahasaan didapat skor 

4.1 dan hasil dari presentase 81.3%. Keseluruhan hasil 

perhitungan ke-3 aspek didapatkan skor  sebesar 4.1 

dengan presentase 82.9% sehingga berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut, modul fisika yang dikembangkan 

berbasis integrasi sains dan Islam menurut siswa 

dikategorikan baik.  

 

D. Prototipe Hasil Pengembangan  
 

Hasil kritik dan saran dari tim validator, maka 

mendapatkan desain modul fisika  berbasis integrasi sains 

dan Islam sebagai berikut: 



92 

 

 

Gambar 4.16 Cover Modul Fisika 

Cover depan modul fisika terdapat beberapa bagian yaitu 

bagian kiri atas terdapat identitas penulis, bagian atas 

terdapat logo kurikulum 2013 yang menandakan bahwa 

modul yang dikembangkan berorientasi pada kurikulum 

2013.   Judul modul diletakkan ditengah atas yang tertuliskan 

modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam. Hal ini 

menunjukkan bahwa modul tersebut merupakan modul fisika 

yang menggunakan pendekatan berbasis integrasi sains dan 

Islam dan tertuliskan materi agar mempermudah siswa 

dalam mengenali materi yang disajikan dalam modul.  

Semester I menunjukkan sebagai identitas bahwa materi 

modul merupakan semester gasal untuk SMP/MTs kelas VII. 

Background cover bergambarkan matahari yang bersinar 

menunjukkan bahwa matahari merupakan sumber panas di 

bumi yang paling utama selain panas api, dan lautan 

merupakan wujud zat cair. Modul bergambarkan siswa yang 
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melakukan praktikum suhu dan kalor dikarenakan modul 

yang dikembangkan berbasis integrasi sains dan Islam 

terdapat materi suhu dan kalor. Pada bagian kiri dibawah 

materi tertuliskan nama dosen pembimbing dan pada bagian 

kanan bawah menunjukkan bahwa modul yang 

dikembangkan untuk siswa kelas VII SMP/MTs semester I 

(Gasal). 

Secara umum, produk akhir pengembangan modul 

fisika berbasis integrasi sains dan Islam disusun atas: 

1. Bagian Awal. 

a. Cover 

b. Ucapan terimakasih 

c. Kata pengantar 

d. Petunjuk penggunaan modul 

e. Daftar isi 

2. Bagian Isi: 

a. Cover bab 

b. Judul bab 

c. Kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator dan 

tujuan pembelajaran 

d. Peta konsep 

e. Apersepsi 

f. Tes kompetensi awal 

g. Kajian Islam 
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h. Materi pokok  

i. Contoh soal 

j. Latihan soal 

k. Strategi pemecahan masalah 

l. Kegiatan (praktikum) 

m.  Infomasi sains  

n. Tokoh muslim kita 

o. Rangkuman  

p. Evaluasi bab 

q. Umpan balik 

r. Tugas projek 

s. Renungan dan refleksi 

3. Bagian Akhir 

a. Daftar pustaka 

b. Daftar simbol 

c. Satuan SI 

d. Faktor Konversi 

e. Kunci jawaban 

Produk akhir penelitian ini berupa modul fisika 

berbasis integrasi sains dan Islam pada materi besaran dan 

satuan, suhu dan kalor, dan wujud zat kelas VII SMP/MTs. 

Modul  ini dicetak dengan menggunakan kertas berukuran 

A4, dan disajikan soft colour full sehingga membuat siswa 

tertarik untuk belajar. Selain itu, modul ini di dalamnya berisi 
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tentang keterkaitan antara materi fisika dengan ayat-ayat Al-

Qur’an dan membahas informasi sains, serta fenomena-

fenomena alam yang dibahas berdasarkan sains dan Islam. 

Produk akhir modul fisika yang dihasilkan dalam penelitian 

ini terdapat pada lampiran 14. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Prosedur penelitian dan pengembangan modul ini 

menggunakan teori Borg dan Gall yang dibatasi tahap 

penelitiannya yaitu studi pendahuluan, perencanaan 

produk, pengembangan produk (validasi ahli dan revisi 

produk). uji coba lapangan dan produk akhir 

Pengembangan modul ini dikembangkan menggunakan 

pendekatan integrasi sains dan Islam dengan model 

Islamisasi sains. 

2. Kualitas modul fisika pada materi besaran dan satuan, 

suhu dan kalor dan wujud zat untuk kelas VII SMP/MTs 

berbasis integrasi sains dan Islam, berdasarkan validasi 

ahli materi mendapatkan nilai 3,92 dengan presentase 

kelayakan 78,3% dalam kategori baik (B), dan 

berdasarkan penilaian ahli ahli media, kualitas modul yang 

dikembangkan mendapatkan nilai 4,1 dengan presentase 

kelayakan 82,5% dalam kategori baik (B), sedangkan 

berdasarkan penilaian ahli integrasi sains dan Islam 

mendapatkan nilai 4,5 dengan presentase kelayakan 90% 

dalam kategori sangat baik (SB).  
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B. Saran 

Berdasarkan pada simpulan di atas maka peneliti mengajukan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Produk yang dihasilkan dalam penelitian berupa modul 

fisika  materi besaran dan satuan, suhu dan kalor dan 

wujud zat kelas VII berbasis integrasi sains dan Islam 

disarankan supaya diuji cobakan dalam kelas kecil 

maupun kelas besar, supaya lebih mengetahui kekurangan 

dan kelebihan modul tersebut. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian 

pengembangan modul fisika berbasis integrasi sains dan 

Islam untuk materi fisika yang berbeda, sehingga dapat 

memperkaya modul fisika yang berbasis integrasi sains 

dan Islam. 
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